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ABSTRAK 

LEGENDA MASYARAKAT ACEH BESAR: KAJIAN NILAI 

PENDIDIKAN DAN REVITALISASINYA BAGI PENGUATAN 

GERAKAN LITERASI SEKOLAH 

Asriani 

NIM 1602952 

 

Latar belakang yang mendasari penelitian ini adalah belum terungkapnya nilai-nilai 

dan ketidakpedulian generasi muda zaman sekarang terhadap legenda yang 

berkembang di masyarakat khususnya masyarakat Aceh. Oleh sebab itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengatasi fenomena tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan ragam cerita rakyat meliputi struktur teks cerita, proses penciptaan 

dan pewarisan, konteks penuturan cerita rakyat, fungsi sosial, dan, mendeskripsikan 

nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam cerita rakyat Aceh di Kabupaten Aceh 

Besar, serta merevitalisasi sastra bagi penguatan Gerakan Literasi Sekolah. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data berupa 

teks legenda berdasarkan penuturan informan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumen tertulis dan bahan audiovisual. 

Berdasarkan analisis struktur, cerita menggunakan alur maju, proses penciptaan dan 

pewarisan umumnya penutur terdahulu mewariskan cerita tersebut secara turun 

temurun (dari generasi satu ke generasi berikutnya). Konteks penuturan cerita yakni; 

konteks budaya terdiri dari unsur religi, bahasa, pengetahuan, masyarakat dan 

ekonomi. Fungsi sosial cerita meliputi fungsi estetis, pragmatis, etis dan historis. 

Hasil analisis cerita terdapat nilai pendidikan yakni, nilai moral, religi, sosial, dan 

budaya. Hasil penelitian direvitalisasi untuk penyusunan bahan ajar berupa buku 

pengayaan pengetahuan dan kepribadian bagi penguatan Gerakan Literasi Sekolah. 

 

Kata kunci: Legenda Aceh, buku pengayaan pengetahuan, dan  

                       buku pengayaan kepribadian. 
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ABSTRACT 

LEGENDS OF ACEH BESAR SOCIETY: STUDY OF THE VALUE OF 

EDUCATION AND ITS REVITALIZATION FOR THE STRENGTHENING 

OF SCHOOL LITERACY MOVEMENT  

 

 

 

Asriani 

NIM 1602952 

 

The background that underlies this research is the indifference of today's young 

generation to the folklore that is developing in the community, especially Acehnese 

people. Therefore, this research was conducted to overcome the phenomenon. This 

study aims to describe a variety of folklore including the structure of the story text, 

the process of creation and inheritance, the context of folklore, social functions, and, 

describing the educational values contained in Aceh folklore in Aceh Besar District, 

as well as revitalizing literature for the strengthening of the School Literacy 

Movement. The method used in this study is descriptive qualitative. The data source 

is legend text based on informant's narration. Data collection techniques in this study 

are observations, interviews, written documents and audiovisual materials. This study 

uses Robert Stanton's structural theory. Based on the analysis of the story structure 

using advanced plots, the process of creation and inheritance is generally the previous 

speakers bequeathed the story for generations (from one generation to the next). The 

context of the story is; Cultural context consists of religious, linguistic, knowledge, 

community and economic elements. The social functions of the story include 

aesthetic, pragmatic, ethical and historical functions. The results of the story analysis 

have educational value, namely, moral, religious, social, and cultural values. The 

results of the research were revitalization for the preparation of teaching materials in 

the form of knowledge and personality enrichment books for the strengthening of the 

School Literacy Movement. 

 

Keywords: Aceh legend, knowledge enrichment books, and personality enrichment 

books. 
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